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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan 
independensi auditor serta time budget pressure terhadap kualitas audit. Permasalahan yang 
mendasari penelitian ini adalah dengan karena adanya perusahaan yang ingin laporan 
keuangannya terlihat lebih baik dari kenyataannya sedangkan investor memerlukan informasi 
tentang perusahaan yang tepat dan tidak menyesatkan. Selain itu, pada tahun 2017, Jawa 
Barat menjadi provinsi tujuan Penanaman Modal Asing terbesar di Indonesia, Bandung 
sebagai ibukota Jawa Barat memiliki potensi yang besar untuk berinvestasi. Investor ingin 
berinvestasi pada perusahaan dengan kinerja dan kondisi keuangan yang baik. Oleh karena 
itu, Akuntan publik sebagai pihak ketiga harus dapat dipercaya untuk memastikan bahwa 
informasi yang disampaikan oleh perusahaan memang akurat bahwa perusahaan benar-
benar memiliki kinerja dan kondisi keuangan yang baik.  

Secara operasional, variabel penelitian ini terbagi dalam beberapa dimensi. 
Variabel Kompetensi Auditor terbagi dalam dua dimensi: dimensi pengetahuan dan 
pengalaman. Variabel Independensi Auditor terbagi dalam empat dimensi: dimensi lama 
hubungan dengan klien, telaah dari rekan auditor, jasa non audit, dan hubungan istimewa. 
Variabel Time Budget Pressure terbagi dalam tiga dimensi: dimensi pengetahuan, tanggung 
jawab, dan penilaian kinerja. Variabel Kualitas Audit terbagi dalam lima dimensi: dimensi 
integritas, proses audit, ketepatan waktu, skeptisisme profesional, dan kode etik. 

Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 
di Bandung yang terdaftar sebagai anggota IAPI. Data diambil dari kuesioner yang dibagikan 
kepada responden. Variabel dalam penelitian ini adalah Kompetensi Auditor (X1), 
Independensi Auditor (X2), dan Time Budget Pressure (X3) sebagai variabel bebas 
(independen) dan Kualitas Audit (Y) sebagai variabel terikat (dependen). Data diolah 
menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor dan time budget 
pressure tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan 
independensi auditor berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Nilai koefisien 
deteminasi menunjukan bahwa kompetensi auditor, independensi auditor, dan time budget 
pressure secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit sebesar 
32,4% sedangkan sisanya sebesar 67,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian 
ini. 

 

Kata Kunci :  kompetensi auditor, independensi auditor, time budget pressure, kualitas audit. 



 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of competence and 
independence and time budget pressure on audit quality. The basic problem is that investors 
need accurate and not misleading information about the company because there are 
companies who want their financial report to look better than the reality. Besides, West Java 
became the largest destination province of Indonesian Foreign Investment in 2017, so that 
Bandung as the capital city of West Java has great potential for investors. Investors want to 
invest in companies with good performance and financial condition. Therefore, a public 
accountant as a third party must be reliable to give assurance that the information submitted 
by the company is accurate that the company really has a good performance and financial 
condition. 

Operationally, each research variable is divided into several dimensions. 
Auditor  competence is divided into two dimensions: knowledge and experience. Auditor  
Independence is divided into four dimensions: long-term relationships with clients, peer review, 
non-audit services, and special relationships. Time Budget Pressure variable is divided into 
three dimensions: knowledge, responsibility, and performance appraisal. Audit Quality 
variable is divided into five dimensions: integrity, audit processes, timeliness, professional 
skepticism, and codes of conduct. 

The population of this study is auditors who work in Public Accounting Firm in 
Bandung registered as  members of IAPI. Data were collected by distributing questionnaires 
to respondents. The variables in this research are Auditor Competence (X1), Auditor 
Independence (X2), and Time Budget Pressure (X3) as independent variable and Audit Quality 
(Y) as dependent variable. The data were processed using multiple linear regression analysis. 

The results showed that auditor  competence and time budget pressure did 
not significantly affect audit quality, while  did significantly affects audit 
quality. Coefficient of determination value indicates that simultaneously auditor , 
auditor ence, and time budget pressure affect significantly on audit quality (32,4%) 
while the rest (67,6%) is affected by other factors outside this research model. 

 

Keywords :   auditor  competence, auditor  independence, time budget pressure, audit 
 quality. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pada tahun 2017, Jawa Barat menjadi provinsi tujuan Penanaman Modal Asing 

(PMA) terbesar di Indonesia, dengan nilai investasi sebesar Rp 33,21 triliun atau 

sekitar US$ 2,49 miliar, sekaligus menjadi provinsi tujuan Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) terbesar kedua di Indonesia, dengan nilai investasi sebesar Rp 20,89 

triliun atau sekitar US$ 1,57 miliar (Pikiran Rakyat, 2017). Bandung sebagai ibukota 

Jawa Barat memiliki potensi investasi cukup besar, sehingga dibutuhkan juga auditor 

untuk mengaudit perusahaan-perusahaan tersebut, agar tersedia laporan keuangan 

auditan bagi para investor untuk mendukung pengambilan keputusan berinvestasi. 

Investor ingin berinvestasi pada perusahaan dengan kinerja dan 

kondisi keuangan yang bagus, informasi mengenai kinerja dan kondisi keuangan 

disajikan dalam laporan keuangan perusahaan agar modal yang mereka tanamkan 

dapat berlipat ganda. Normalnya, perusahaan akan membuat laporan keuangan 

sesuai standar yang berlaku. Tetapi ada perusahaan yang ingin membuat laporan 

keuangan mereka terlihat lebih baik dari kenyataannya agar menarik investor 

sebanyak mungkin. Hal ini berkaitan dengan teori keagenan, dimana ada hubungan 

kontraktual antara manajer (agent) dengan pihak kreditur maupun investor (principal). 

Masalah keagenan adalah konflik kepentingan, dimana manajer berharap dengan 

bagusnya kinerja dan kondisi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan akan 

meningkatkan kemungkinan investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan, 

sedangkan investor sebagai principal menginginkan informasi yang benar, lengkap, 

dan akurat bahwa perusahaan benar-benar memiliki kinerja dan kondisi keuangan 

yang baik. Apabila manajer tergiur untuk melakukan window dressing terhadap 

laporan keuangannya, informasi yang tertuang pada laporan keuangan menjadi tidak 

berdasarkan fakta dan menyesatkan. Informasi yang menyesatkan akan 

menyebabkan salah mengambil keputusan, sedangkan informasi yang berkualitas 

membantu pengambilan keputusan yang tepat.  

Bagi investor, ketepatan pengambilan keputusan menjadi penting, 

terlebih dengan adanya batas investasi minimum yang ditetapkan oleh pemerintah 

Indonesia bagi investor asing sangat tinggi, sehingga menimbulkan risiko kerugian 

besar apabila dirinya salah mengambil keputusan. Menurut  Pasal 22 ayat (3) 
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Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor 5 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Dan Tata Cara Perizinan Dan Nonperizinan Penanaman Modal, 

pemerintah membatasi minimal nilai penanaman modal asing untuk berinvestasi di 

Indonesia yaitu total nilai investasi lebih dari Rp 10 miliar atau nilai setaranya dalam 

mata uang dolar AS, di luar tanah dan bangunan. Kemudian nilai modal ditempatkan 

sama dengan modal disetor paling minim Rp 2,5 miliar atau nilai setaranya dalam 

satuan dolar AS. Selain itu, untuk masing-masing pemegang saham harus 

menyertakan modal minimal Rp 10 juta atau nilai setaranya dalam dolar AS. 

Sedangkan persentase kepemilikan saham dihitung berdasarkan nilai nominal 

saham. Kesalahan mengambil keputusan akan menjadi fatal, tidak hanya bagi 

investor asing, tetapi juga bagi investor lokal. Hal ini dapat membuat investor menjadi 

menyesal untuk berinvestasi. Oleh karena itu informasi yang disediakan oleh 

perusahaan harus tepat dan tidak menyesatkan.  

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan perusahaan, pemerintah Indonesia, melalui peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten 

atau Perusahaan Publik pada pasal 2 ayat 1 dan diperjelas di pasal 4 huruf i, 

mengharuskan perusahaan yang sahamnya diperjualbelikan di Bursa Efek Indonesia 

untuk melaporkan Laporan Tahunan perusahaannya tiap tahun, yang salah satu 

komponennya adalah Laporan Keuangan Tahunan yang telah diaudit oleh akuntan 

publik (auditor). Menurut Arens, et. al. (2017 : 27), risiko informasi dapat dikurangi 

dengan cara pemakai informasi melakukan verifikasi, pemakai informasi 

menanggung bersama-sama risiko informasi dengan manajemen, dan dilakukan 

audit laporan keuangan oleh akuntan publik sebagai pihak independen.  

Akuntan publik dipercaya pengguna laporan keuangan dapat 

mengurangi risiko informasi. Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugas jasa 

profesionalnya, akuntan publik dituntut agar selalu bertindak berdasarkan standar 

yang berlaku dan berpegangan pada Kode Etik Profesi Akuntan Publik. Di dalam 

Kode Etik Profesi Akuntan Publik yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI, 2010) terdapat prinsip dasar dan aturan etika profesi yang harus 

diterapkan oleh setiap auditor dalam jaringan Kantor Akuntan Publik, baik yang  

merupakan anggota IAPI maupun yang bukan merupakan anggota IAPI, yang 

memberikan jasa profesional yang meliputi jasa assurance dan jasa-jasa selain 

assurance. Prinsip-prinsip dasar yang harus dipatuhi dan diterapkan terdiri dari: 
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Prinsip Integritas, Prinsip Objektivitas, Prinsip Kompetensi serta Sikap Kecermatan 

dan Kehati-hatian Profesional, Prinsip Kerahasiaan, dan Prinsip Perilaku Profesional. 

Kode etik profesi telah memberikan ilustrasi mengenai penerapan kerangka 

konseptual dari prinsip-prinsip dasar tersebut. Auditor harus menerapkan kerangka 

konseptual kode etik profesi di dalam setiap situasi yang dihadapinya. Setiap auditor 

tidak boleh terlibat dalam setiap bisnis, pekerjaan, atau aktivitas yang dapat 

mengurangi integritas, objektivitas, atau reputasi profesinya, yang dapat 

mengakibatkan pertentangan dengan jasa profesional yang diberikannya. Kepatuhan 

pada prinsip dasar etika profesi dapat terancam oleh berbagai situasi. Ancaman-

ancaman tersebut dapat diklasifikasikan sebagai ancaman kepentingan pribadi, 

ancaman telaah pribadi, ancaman advokasi, ancaman kedekatan, dan ancaman 

intimidasi. 

Adanya kasus yang melibatkan salah satu  KAP Big Four dengan 

sebuah perusahaan telekomunikasi, menandakan bahwa tindakan tidak etis dapat 

terjadi kapan saja dan oleh siapa saja, bahkan dapat terjadi pada  auditor yang sudah 

menjadi seorang partner. Masalah ini mungkin dianggap sepele oleh beberapa orang, 

namun hal ini merupakan suatu hal yang serius dan nyata dihadapi oleh auditor pada 

zaman sekarang. Pada kasus ini, partner KAP tersebut, tergesa-gesa memberikan 

opini audit untuk laporan keuangan tahun 2011 perusahaan telekomunikasi tersebut 

dan melalaikan tugasnya untuk memperoleh bukti yang cukup ( sufficient evidence). 

Untuk menutupi kesalahannya tim perikatan KAP tersebut membuat kertas kerja audit 

(audit work paper) sesaat sebelum PCAOB (Public Company Accounting Oversight 

Board) melakukan investigasi pada tahun 2012 (PCAOB, 2017).  

Seorang akuntan publik dituntut agar selalu memperhatikan kualitas 

auditnya. Menurut De Angelo (1981) kualitas audit adalah keadaan dimana seorang 

auditor akan menemukan dan melaporkan ketidaksesuaian terhadap prinsip yang 

terjadi pada laporan keuangan kliennya. Deis dan Giroux (1992) menjelaskan bahwa 

probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis 

auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi 

auditor. Dengan kata lain, kompetensi dan independensi dapat mempengaruhi 

kualitas audit. Selain faktor kompetensi dan independensi yang telah disebutkan, 

kinerja auditor untuk menghasilkan laporan auditan yang berkualitas akan 

dipengaruhi juga oleh adanya tekanan anggaran waktu ( time budget pressure). 

Menurut Sososutikno (2003) tekanan anggaran waktu adalah suatu keadaan yang 
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mengakibatkan efisiensi terhadap anggaran waktu atau terdapat pembatasan 

anggaran waktu yang sangat ketat. Selain itu, time budget pressure menyebabkan 

stres individual yang muncul karena adanya ketidakseimbangan tugas dan waktu 

yang tersedia, serta mempengaruhi etika profesional melalui sikap, nilai, perhatian, 

dan perilaku auditor. Bekerja dalam kondisi tertekan (waktu) membuat auditor 

cenderung berperilaku disfungsional. Hal ini dibuktikan dengan adanya kasus yang 

telah dijelaskan sebelumnya, yaitu auditor menjadi tergesa-gesa memberikan opini 

audit dan melalaikan tugasnya untuk memperoleh bukti yang cukup (sufficient 

evidence). Kelley dan Seiler (1982) menemukan bahwa 54% auditor 

mempersepsikan bahwa tekanan anggaran waktu sebagai penyebab masalah 

berkurangnya kualitas audit. Tuntutan laporan audit yang berkualitas dengan 

anggaran waktu yang terbatas, tentu akan menimbulkan tekanan tersendiri bagi 

auditor. Menurut Panjaitan dan Jatmiko (2014) tekanan kerja (stres) berpengaruh 

negatif terhadap kinerja auditor atau dengan kata lain stres yang meningkat berakibat 

pada kinerja yang menurun. 

Melihat kasus yang ada tentu calon investor akan kebingungan dalam 

menggunakan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit akuntan publik 

karena tidak mempercayainya. Dengan adanya kasus yang menerpa Kantor Akuntan 

Publik Big Four, kepercayaan masyarakat akan hasil audit Kantor Akuntan Publik 

akan berkurang. Untuk menghindarinya, Kantor Akuntan Publik perlu mengingat 

kembali pentingnya peran akuntan publik sebagai pihak ketiga yang kompeten dan 

independen, serta pentingnya mengatur time budget agar hasil audit yang 

dikeluarkan berkualitas dan dapat diandalkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit? 

4. Apakah kompetensi auditor, independensi auditor, dan time budget pressure 

secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelititan ini bertujuan untuk 

menganalisis: 

1. Pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

2. Pengaruh independendsi auditor terhadap kualitas audit.  

3. Pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit. 

4. Pengaruh kompetensi auditor, independensi auditor dan time budget pressure 

secara simultan terhadap kualitas audit. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada: 

1. Kantor Akuntan Publik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi diri auditor tentang 

pentingnya peran auditor di tengah masyarakat luas, terutama investor dan 

kreditor. 

2. Calon akuntan / auditor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi calon akuntan 

maupun auditor agar dapat mematuhi standar yang berlaku dan menjadikan 

kode etik profesi sebagai pedoman untuk melaksanakan tugasnya. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit.

 

1.5. Kerangka Pemikiran 
Pengguna laporan keuangan menghendaki laporan keuangan yang dilaporkan oleh 

perusahaan menggambarkan keadaan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya, 

tidak ada campur tangan oknum yang tidak bertanggung jawab. Dalam rangka 

memenuhi keinginan tersebut, auditor sebagai pihak ketiga dipercaya untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan yang telah diaudit bebas dari kesalahan saji 

material. Kesalahan saji material dapat diminimalkan dengan dilakukannya audit oleh 

auditor yang kompeten dan independen. Pemerintah Indonesia, melalui Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten 

atau Perusahaan Publik pada pasal 2 ayat 1 dan diperjelas di pasal 4 huruf i, 

mengharuskan perusahaan yang sahamnya diperjualbelikan di Bursa Efek Indonesia  

untuk melaporkan Laporan Tahunan perusahaannya tiap tahun, yang salah satu 
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komponennya adalah Laporan Keuangan Tahunan yang telah diaudit oleh akuntan 

publik (auditor).  

Menurut Arens, et. al. (2017:24), audit harus dilakukan oleh seseorang 

yang kompeten dan independen. Auditor yang kompeten diharapkan menghasilkan 

hasil audit yang lebih berkualitas. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Elfarini (2007) 

yang menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Selain itu, hasil penelitian Sayandra (2015) juga menunjukkan bahwa 

kompetensi auditor  berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.  

Namun auditor kompeten yang terganggu independensinya memiliki 

kecenderungan untuk menghasilkan audit yang kurang berkualitas. Independensi 

auditor dalam  pemikiran mungkin dapat dipertahankan oleh auditor, namun 

independensi dalam penampilan terkadang sulit untuk dihindari dan menimbulkan 

ketidakpercayaan publik terhadap auditor. Publik akan memandang bahwa kualitas 

dari hasil audit menjadi tidak dapat dipercaya sehingga mengurangi kualitas audit itu 

sendiri. Oleh karena itu, independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Hal ini dibuktikan dalam penelitian Syarief dan Suzan (2015) yang menunjukkan 

bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Namun penelitian 

Tjun, et al. (2012) menunjukkan hasil yang sebaliknya, bahwa independensi ti dak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Meskipun auditor sudah independen secara pemikiran maupun secara 

penampilan, sudah kompeten dengan memiliki pengalaman dan pendidikan yang 

cukup, tetapi dengan adanya time budget pressure dapat menyebabkan 

berkurangnya kinerja seorang auditor. Penelitian Simajuntak (2008) menunjukkan 

bahwa time budget pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Dengan 

adanya time budget pressure, auditor cenderung melakukan tindakan yang 

menyebabkan penurunan kualitas audit.  

Dari uraian di atas kerangka penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 1.1. 
Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016, Arens, et. al. (2017), Elfarini 
(2007), Sayandra (2015), Syarief dan Suzan (2015), Simajuntak (2008)  
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